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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persalinan merupakan suatu proses pengeluaran janin beserta plasenta 

yang telah cukup bulan atau dapat hidup di luar kandungan melalui jalan lahir 

atau bukan jalan lahir, baik dengan bantuan atau tanpa bantuan (Mochtar, 

2002 dalam Mutmainnah, 2017). Persalinan yang berlangsung dengan 

bantuan tenaga dari luar misalnya ekstrasi dengan forceps dilakukan operasi 

sectio caesarea (Oktarina, 2016). Persalinan sectio caesarea  merupakan 

persalinan buatan, janin dilahirkan melalui suatu insisi pada dinding abdomen 

(laparatomi) dan dinding uterus atau rahim (histerektomi), dengan syarat 

rahim dalam keadaan utuh serta berat janin lebih dari 500 gram (Sastrawinata, 

2004 dikutip Lubis, 2018). Sectio caesarea umumnya dilakukan ketika proses 

persalinan normal melalui vagina tidak memungkinkan karena beresiko 

kepada komplikasi medis lainnya (Purwoastuti, 2015). 

World Health Organization (WHO) telah memaparkan bahwa rata-rata 

sectio caesarea 5-15% per 1000 kelahiran didunia, angka kejadian dirumah 

sakit pemerintah rata-rata 11% sementara dirumah sakit swasta bisa lebih dari 

30%. Selain itu prevelensi sectio caesarea meningkat 46% di Cina dan 25% 

di Asia, Eropa, Amerika (WHO, 2015 dikutip Ferinawati & Hartati, 2019). 

Laporan Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 

menunjukkan bahwa 17 persen kelahiran hidup dalam 5 tahun sebelum survei 

dari wanita 15-49 tahun yang dilahirkan melalui proses bedah sectio 

caesarea. Persentase persalinan dengan bedah sectio caesarea meningkat dari 

7 persen pada SDKI 2007 menjadi 17 persen pada SDKI 2017 (Kemenkes, 

2018). 

Persalinan secara sectio caesarea menyebabkan nyeri dan 

mengakibatkan terjadinya perubahan kontinuitas jaringan karena adanya 

pembedahan (Indiarti, 2009). Nyeri dimulai ketika bagian tubuh terluka oleh 

tekanan, potongan, sayatan, dingin atau kekurangan oksigen pada sel 

sehingga akan mengeluarkan berbagai macam substansi intraseluler ke ruang 



ekstraseluler dan mengiritasi nosiseptor. Saraf tersebut merangsang lalu 

bergerak di sepanjang serabut saraf sehingga menghasilkan substansi yang 

disebut dengan neurotransmitter seperti prostaglandin dan epineprin, 

membawa pesan nyeri dari medula spinalis kemudian ditransmisikan ke otak 

dan dipersepsikan sebagai nyeri (Judha, 2012). Nyeri pasca bedah akan 

menimbulkan reaksi fisik dan psikologi pada ibu pasca melahirkan seperti 

mobilisasi terganggu, malas beraktifitas, sulit tidur, tidak nafsu makan, dan 

tidak mau merawat bayi (Bobak, Lowdermik & Jensen, 2004). 

Penatalaksanaan untuk mengurangi nyeri pada ibu post sectio caesarea dapat 

dilakukan dengan terapi farmakologi dan non farmakologi (Prasetyo, 2010). 

Penatalaksanaan farmakologi untuk mengurangi atau menghilangkan 

rasa nyeri dengan pemberian analgetik (Yuliatun, 2008). Penatalaksanaan non 

farmakologis dapat berupa distraksi, relaksasi, imaginary, dan biofeedback 

(Potter & Perry, 2006). Salah satu penatalaksanaan non farmakologis baru 

dan belum banyak dikenal oleh banyak orang adalah teknik relaksasi 

genggam jari (Pratiwi, Susanti, Astuti, 2020).  

Teknik relaksasi genggam jari merupakan cara yang mudah untuk 

mengelola emosi dan mengembangkan kecerdasan emosional. Jari-jari tangan 

terdapat saluran energi yang terhubung dengan berbagai organ dan emosi. 

Titik-titik refleksi pada tangan memberikan rangsangan secara refleks 

(spontan) pada saat genggaman. Rangsangan tersebut mengalirkan semacam 

gelombang kejut atau listrik yang menuju otak. Gelombang tersebut diterima 

otak dan diproses dengan cepat diteruskan menuju saraf pada organ tubuh 

yang mengalami gangguan, sehingga sumbatan di jalur energi menjadi lancar 

(Evrianasari, Yosaria & Ermasari, 2019).  

Jenis relaksasi ini sangat sederhana dan mudah dilakukan oleh siapapun 

yang berhubungan dengan jari tangan serta aliran energi didalam tubuh kita. 

Apabila individu mempersepsikan sentuhan sebagai stimulus untuk rileks, 

kemudian akan muncul relaksasi. Mekanisme relaksasi genggam jari ini 

dijelaskan melalui teori gate control yang menyatakan bahwa stimulasi 

kutaneous mengaktifkan transmisi serabut saraf sensori A-beta yang lebih 

besar dan lebih cepat (Poter & Perry, 2005). Efek relaksasi genggam jari 



mampu membantu tubuh, pikiran dan jiwa untuk mencapai relaksasi. 

Keadaan relaksasi secara alamiah akan memicu pengeluaran hormon 

endorfin, hormon ini merupakan analgesik alami dari tubuh sehingga nyeri 

akan berkurang (Cane, 2013). Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 

tertarik untuk menganalisa asuhan keperawatan ibu post partum dengan post 

sectio casearea dan juga menganalisa pengaruh teknik relaksasi genggam jari 

terhadap penurunan nyeri post sectio casearea. 

 

B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Menggambarkan pelaksanaan praktik keperawatan maternitas yang 

difokuskan pada pelaksanaan asuhan keperawatan pada ibu postpartum 

dengan post sectio caesarea dan telaah evidence based di Ruang Enim 2 

RSUP dr.Mohammad Hoesin Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Memberikan gambaran pengkajian keperawatan yang dilakukan pada 

asuhan keperawatan pada ibu postpartum dengan post sectio caesarea 

di Ruang Enim 2 RSUP dr.Mohammad Hoesin Palembang. 

b. Memberikan gambaran diagnosa keperawatan yang muncul pada 

asuhan keperawatan pada ibu postpartum dengan post sectio caesarea 

di Ruang Enim 2 RSUP dr.Mohammad Hoesin Palembang. 

c. Memberikan gambaran intervensi dan implementasi asuhan 

keperawatan yang akan dilakukan pada asuhan keperawatan pada ibu 

postpartum dengan post sectio caesarea di Ruang Enim 2 RSUP 

dr.Mohammad Hoesin Palembang. 

d. Memberikan gambaran evaluasi keperawatan pada asuhan keperawatan 

pada ibu postpartum dengan post sectio caesarea di Ruang Enim 2 

RSUP dr.Mohammad Hoesin Palembang. 

e. Memaparkan informasi Evidence based di area keperawatan terkait 

pengaruh teknik relaksasi genggam jari terhadap penurunan nyeri pada 

ibu postpartum dengan post sectio caesarea di Ruang Enim 2 RSUP 

dr.Mohammad Hoesin Palembang. 



C. Manfaat Penulisan 

Hasil penulisan karya ilmiah akhir ini kelak dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan dalam ruang lingkup keperawatan. Karya ilmiah akhir ini dapat 

dipergunakan untuk mahasiswa dan instansi pendidikan keperawatan. 

1. Bagi Mahasiswa 

Karya ilmiah ini dapat dijadikan acuan untuk menambah wacana bagi 

mahasiswa kesehatan khususnya mahasiswa keperawatan dalam 

mempelajari konsep maupun praktik asuhan keperawatan pada pasien post 

sectio caesarea. Mahasiswa keperawatan diharapkan mampu 

mempraktikkan asuhan keperawatan dengan tepat pada pasien post sectio 

caesarea. 

2. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan 

Informasi dari karya ilmiah ini diharapkan dapat berguna bagi instansi 

pendidikan PSIK FK UNSRI sebagai laporan hasil asuhan keperawatan 

profesi Ners pada ibu dengan sectio caesarea. Instansi juga dapat 

menggunakan karya ilmiah ini sebagai sumber referensi bagi peserta didik, 

terutama yang sedang mengikuti mata kuliah keperawatan maternitas. 

 



D. Metode Penelitian 

Metode penelitian karya ilmiah ini adalah studi kasus dengan metode 

deskriptif kualitatif. Pelaksanaan studi kasus dilakukan dengan tahapan, yaitu: 

1. Pemilihan tiga kasus dengan kriteria ibu postpartum dengan post sectio 

caesarea di Ruang Enim 2 RSUP dr.Mohammad Hoesin Palembang. 

2. Analisis teori melalui studi literatur menggunakan google scholar dengan 

menggunakan kata kunci teknik relaksasi genggam jari, nyeri dan post 

sectio caesarea. Kriteria inklusi jurnal adalah artikel diterbitkan antara 

2010-2020 dan bisa mengakses full text. Dari pencarian ini didapatkan 196 

artikel yang terkait dengan kata kunci, setelah di filter berdasarkan rentang 

tahun (2010-2020) tinggal 186 artikel namun hanya 10 artikel yang 

menjelaskan secara konsisten mengenai teknik relaksasi genggam jari 

terhadap penurunan nyeri pada pasien post sectio caesarea. 

3. Menyusun format asuhan keperawatan yang terdiri dari atas format 

pengkajian, diagnosis keperawatan, intervensi, implementasi hingga 

evaluasi keperawatan berdasarkan ketentuan yang berlaku di stase 

keperawatan maternitas. 

4. Penegakkan diagnosis keperawatan berdasarkan panduan SDKI (Standar 

Diagnosis Keperawatan Indonesia), tujuan, dan kriteria hasil berdasarkan 

panduan SLKI (Standar Luaran Keperawatan Indonesia), serta rencana 

keperawatan dan implementasi berdasarkan panduan SIKI (Standar 

Intervensi Keperawatan Indonesia). 

5. Melakukan aplikasi asuhan keperawata dimulai saat melakukan pengkajian 

hingga pasien direncanakan pulang dan hasil penelitian. 
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